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Abstract. This study aims to forecast beef prices in Palembang City and at the national level in Indonesia using 

the Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) method. The data used are the monthly average beef 

prices for the period January 2019 to December 2024. The analysis involves stationarity tests using Augmented 

Dickey-Fuller (ADF), model identification through Autocorrelation Function (ACF) and Partial Autocorrelation 

Function (PACF) plots, parameter estimation with Maximum Likelihood Estimation (MLE), and residual 

diagnostics with the Ljung-Box and Jarque-Bera tests. The results show that beef prices at both regional levels 

are not stationary at the level but become stationary after the first differencing (I(1)). The best ARIMA models 

obtained are ARIMA(0,1,1) for Palembang City and ARIMA(1,1,0) for the national level. Both models successfully 

predict price fluctuations with a low error rate and show a moderate price increase trend. These findings provide 

practical implications for price stabilization policy making and beef-related business planning. The forecast 

results state that beef prices in Palembang City and nationally are predicted to tend to rise in 2025 from January 

to December. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meramalkan harga daging sapi di Kota Palembang dan tingkat nasional 

Indonesia menggunakan metode Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA). Data yang digunakan 

adalah harga rata-rata bulanan daging sapi periode Januari 2019 hingga Desember 2024. Analisis melibatkan uji 

stasioneritas menggunakan Augmented Dickey-Fuller (ADF), identifikasi model melalui plot Autocorrelation 

Function (ACF) dan Partial Autocorrelation Function (PACF), estimasi parameter dengan Maximum Likelihood 

Estimation (MLE), serta diagnostik residual dengan uji Ljung-Box dan Jarque-Bera. Hasil menunjukkan bahwa 

harga daging sapi di kedua tingkat wilayah tidak stasioner pada level namun menjadi stasioner setelah dilakukan 

differencing pertama (I(1)). Model ARIMA terbaik yang diperoleh adalah ARIMA(0,1,1) untuk Kota Palembang 

dan ARIMA(1,1,0) untuk tingkat nasional. Kedua model berhasil memprediksi fluktuasi harga dengan tingkat 

kesalahan rendah serta menunjukkan kecenderungan harga yang meningkat secara moderat. Temuan ini 

memberikan implikasi praktis bagi pengambilan kebijakan stabilisasi harga serta perencanakan usaha terkait 

daging sapi. Hasil peramalan menyatakan bahwa harga daging sapi di Kota Palembang maupun Nasional memiliki 

peramalan harga yang cenderung naik di tahun 2025 dari bulan januari sampai desember.  

 

Kata kunci: Analisis Runtun Waktu; ARIMA; Daging Sapi; Peramalan Harga; Stasioneritas 

 

1. LATAR BELAKANG 

Dinamika harga daging sapi regional dapat mengikuti tren nasional atau menunjukkan 

pola yang berbeda. Dari semua fasilitas pembibitan sapi di Pulau Sumatra, Sumatra Selatan 

memiliki daging termahal. Sumatra Selatan memiliki harga rata-rata tertinggi (Rp 

125.039,5/kg) pada tahun 2022–2024, diikuti oleh Lampung (Rp 121.639,3/kg) dan Sumatra 

Barat (Rp 110.392,7/kg). Dengan harga rata-rata Rp 80.140,81/kg, Jambi memiliki harga rata-

rata terendah. Tren serupa terlihat pada harga median, dengan Sumatra Selatan memiliki 

median tertinggi (Rp 135.000/kg) dan Jambi memiliki median terendah (Rp 76.500/kg). Jambi 

memiliki harga maksimum yang lebih rendah (Rp 116.650/kg), sedangkan Sumatra Selatan 
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memiliki harga maksimum tertinggi (Rp 157.500/kg). Lampung memiliki harga minimum 

tertinggi (Rp 107.500/kg), sedangkan Jambi memiliki harga terendah (Rp 63.850/kg) (Najmi 

et al., 2025). 

Dibandingkan dengan Jambi, yang memiliki deviasi standar sebesar Rp. 17.284,04, 

Sumatera Selatan memiliki nilai tertinggi (Rp. 20.833,18), yang menunjukkan volatilitas harga 

yang lebih tinggi di wilayah ini, menurut Najmi dkk. (2025). Berdasarkan temuan ini, penting 

untuk membandingkan kondisi harga regional dan nasional guna menentukan apakah proses 

pasar lokal mengikuti pasar nasional atau terdapat perbedaan akibat keterbatasan distribusi dan 

pasokan regional (Center for Indonesian Policy Studies (CIPS), 2025). 

Fluktuasi harga pangan, termasuk daging sapi, menimbulkan tantangan tersendiri bagi 

stabilitas ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Kenaikan harga komoditas pangan dapat 

langsung mendorong laju inflasi dan melemahkan daya beli masyarakat. Badan Pusat Statistik 

(BPS, 2025)) mencatat inflasi kelompok harga pangan sebesar 1,26% pada tahun 2024, yang 

sebagian dipengaruhi oleh lonjakan harga komoditas strategis. Tekanan ekonomi akibat harga 

pangan yang tinggi paling dirasakan oleh rumah tangga berpendapatan rendah, karena proporsi 

pengeluaran pangan mereka lebih besar. Akibatnya, ketika harga daging sapi naik tajam, 

konsumsi protein hewani masyarakat berpotensi menurun, memicu masalah gizi dan 

menurunkan kesejahteraan terutama bagi kelompok rentan (Qodriyatun, 2022). Oleh karena 

itu, menjaga volatilitas harga daging sapi tetap rendah adalah prioritas, agar komoditas ini tetap 

terjangkau oleh masyarakat dan tidak menjadi kontributor utama inflasi (Salsabela, 2021). 

Stabilitas harga daging sapi yang terjaga berperan penting dalam melindungi daya beli dan 

kesejahteraan masyarakat, sekaligus mendukung upaya pemerintah dalam menekan laju inflasi 

pangan. 

Dalam konteks tersebut, peramalan harga memegang peranan yang sangat penting untuk 

pengambilan keputusan ekonomi dan kebijakan publik. Informasi prediksi harga di masa depan 

memungkinkan para pemangku kepentingan mengambil langkah antisipatif. Bagi pemerintah, 

hasil peramalan harga daging sapi dapat dijadikan acuan untuk menentukan kebijakan 

stabilisasi, misalnya penyesuaian kuota impor, operasi pasar, atau intervensi stok daging beku 

sebelum harga melonjak (Center for Indonesian Policy Studies (CIPS), 2025). Bagi pelaku 

industri peternakan dan distribusi, perkiraan harga membantu dalam perencanaan produksi, 

pengelolaan persediaan, dan mitigasi risiko fluktuasi pasar. Studi empiris menegaskan bahwa 

akurasi peramalan harga komoditas pangan yang tinggi mampu meminimalkan risiko pasar, 

meningkatkan pendapatan sektor pertanian, serta mendukung efektivitas kebijakan 

makroekonomi pemerintah ((Muda et al., 2025). Sebaliknya, ketidakpastian harga dan prediksi 
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yang meleset dapat memicu krisis yang merugikan konsumen, pelaku usaha, hingga 

perekonomian nasional (Erdianto, 2023). 

Salah satu pendekatan analisis yang umum digunakan untuk melakukan peramalan harga 

komoditas adalah analisis runtun waktu (time series). Dalam analisis runtun waktu, model 

ARIMA merupakan teknik yang sangat populer dan telah teruji untuk peramalan berbagai jenis 

data ekonomi (Rusminto et al., 2024). Keunggulan ARIMA terletak pada kemampuannya 

menangkap pola trend dan fluktuasi jangka pendek secara kuantitatif terstruktur. Mao et al. 

(2022) menerapkan model ARIMA untuk meramalkan harga berbagai komoditas sayuran di 

Tiongkok selama masa pandemi COVID-19, dan hasilnya menunjukkan bahwa model ARIMA 

mampu meniru pola nyata dengan akurasi yang baik. Lebih lanjut, Wati et al. (2022) 

menggunakan model ARIMA dalam memproyeksikan harga daging sapi di Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung. Melalui analisis deret waktu dari Januari 2020 hingga Mei 2022, 

model ARIMA memproyeksikan kenaikan harga rata-rata sekitar 14,3% pada periode Juni–

Desember 2022. Hasil penelitian tersebut konsisten dengan fenomena kenaikan harga 

menjelang hari raya (Idul fitri dan Idul adha) yang juga terpantau di daerah lain. Selain itu, 

beberapa studi lainnya di dalam negeri telah menerapkan ARIMA untuk komoditas seperti 

beras, cabai, dan telur, menunjukkan bahwa metode ini secara umum mampu menangkap pola 

musiman dan tren jangka pendek harga pangan di Indonesia (Ondang et al., 2025).  

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis peramalan 

harga daging sapi di tingkat kota (Palembang) dan nasional dengan menggunakan model 

ARIMA, serta membandingkan dinamika dan akurasi model di kedua tingkatan tersebut.  

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Harga suatu barang, jasa, atau aset adalah sejumlah uang atau nilai yang harus 

dipertukarkan atau dibayarkan. Menurut Kotler, harga adalah sejumlah uang yang dikaitkan 

dengan suatu barang atau jasa, atau nilai uang yang dibelanjakan untuk tujuan tertentu setelah 

produk atau jasa tersebut dibeli (Lubis & Hidayat, 2017). Salah satu elemen kunci dalam ilmu 

ekonomi yang merepresentasikan nilai relatif suatu barang atau jasa di pasar adalah harga. 

Menurut penelitian Kotler & Armstrong (2018), indikator penetapan harga meliputi rentang 

harga, keselarasan harga-kualitas, persaingan harga, dan korelasi harga-manfaat. 

Pendekatan kuantitatif telah rutin digunakan untuk meramalkan harga produk pertanian. 

Tiga faktor harus dipertimbangkan saat menggunakan teknik peramalan harga ini: biaya, 

akurasi, dan karakteristik. Metode peramalan yang dipilih bergantung pada tingkat presisi. 

Mayoritas penelitian mendukung MAPE karena kemudahan penggunaannya (Astuti et al., 
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2022). Salah satu metode analisis deret waktu yang paling populer untuk menjelaskan tren, 

variasi musiman, dan fluktuasi data yang tidak teratur adalah model ARIMA (Sabroso & 

Bugarin, 2023). 

Peramalan dapat dilakukan hanya dengan menggunakan satu variabel analisis (univariat) 

(Slamet et al., 2022). Pola data harga ayam sebelumnya akan berdampak besar pada 

pengukuran perubahan harga ayam di masa mendatang dengan tingkat ketidakakuratan paling 

rendah dengan memanfaatkan rumus matematika untuk memproyeksikan data masa lalu ke 

masa mendatang. Persentase rata-rata nilai residu absolut pada setiap periode pengamatan 

dibagi dengan nilai teramati pada periode tersebut disebut Mean Absolute Percentage Error 

(MAPE), sebuah metrik yang digunakan untuk menilai akurasi prediksi suatu model.  

Model ARIMA, yang terkadang disebut sebagai model Box Jenkins, merupakan salah 

satu model peramalan untuk data deret waktu stasioner maupun non-stasioner. Model ARIMA 

menggabungkan model autoregresif (AR) dengan orde p, model rata-rata bergerak (MA) 

dengan orde q, dan proses differencing dengan orde d. Ketika data deret waktu non-stasioner 

harus ditransformasikan menjadi data stasioner untuk melakukan pemodelan ARIMA, 

prosedur differencing inilah yang dilakukan. Komponen korelogram fungsi autokorelasi (ACF) 

dan fungsi autokorelasi parsial (PACF) dapat digunakan untuk menentukan nilai orde p dan q, 

dan banyaknya prosedur pembedaan yang digunakan untuk memperoleh data stasioner dapat 

digunakan untuk menentukan orde d (Destiarni, 2018). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan data deret waktu bulanan harga komoditas daging sapi di 

dua tingkat wilayah, yakni Kota Palembang dan nasional Indonesia, selama periode Januari 

2019 hingga Desember 2024. Masing-masing seri waktu dianalisis secara terpisah untuk 

mengungkap karakteristik lokal dan nasional. Data berupa rata-rata harga eceran daging sapi 

per kilogram setiap bulan, yang diperoleh dari sumber resmi dan diolah menggunakan aplikasi 

Eviews versi 13. Periode analisis mencakup 72 observasi bulanan untuk setiap wilayah. 

Uji Stasioneritas 

Sebelum pemodelan, dilakukan pengujian stasioneritas pada masing-masing seri harga. 

Syarat utama metode ARIMA adalah deret waktu harus bersifat stasioner (rata-rata, varians, 

dan kovarians konstan sepanjang waktu). Menurut (Gujarati & Porter, 2009), stasioneritas data 

dapat diuji dengan uji ADF. Jika statistik uji ADF signifikan (p-value < 0,05), maka hipotesis 

nol ditolak dan seri dianggap stasioner. Sebaliknya, jika tidak signifikan, data memiliki unit 

root dan diperlukan transformasi. 
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Identifikasi Model ARIMA 

Pada tahap ini ditentukan ordo model ARIMA(p,d,q) yang potensial, khususnya 

penentuan ordo autoregressive (p) dan moving average (q). Pola pemotongan (cut-off) atau 

peluruhan pada ACF/PACF mengindikasikan kandidat model AR atau MA. Jika kedua plot 

menunjukkan peluruhan, model campuran ARMA bisa dipertimbangkan. Dengan panduan 

pola tersebut dan interval kepercayaan 95% pada grafik ACF/PACF, ditentukan beberapa 

kandidat nilai p dan q yang mungkin (Gujarati & Porter, 2009). Teknik identifikasi visual ini 

mengikuti prosedur Box-Jenkins untuk memilih sub-kelas model yang sesuai dengan data. 

Pada penelitian ini, untuk masing-masing seri (Palembang dan nasional) dianalisis plot 

ACF/PACF-nya dan ditentukan ordo awal (p,q) yang potensial berdasarkan pola yang muncul. 

Contohnya, jika ACF menunjukkan cutoff pada lag 1 dan PACF menurun secara bertahap, 

maka kandidat model MA(1) dipertimbangkan, dan sebaliknya untuk AR(p). Beberapa 

kombinasi ARIMA(p,d,q) diajukan sebagai model awal. 

Estimasi dan Pemilihan Model 

Setelah mengidentifikasi kandidat model, tahap berikutnya adalah estimasi parameter 

model ARIMA. Parameter model diestimasi dengan metode Maximum Likelihood Estimation 

(MLE), yang merupakan metode yang umum dan disarankan untuk model ARIMA (Eviews, 

2021). MLE dipilih karena cenderung menghasilkan penduga parameter yang efisien dan 

konsisten untuk model non-linier seperti ARIMA. Seluruh kandidat model ARIMA(p,d,q) 

untuk masing-masing seri diestimasi dan diperoleh koefisien AR dan MA serta statistik-fit 

modelnya. 

Selanjutnya dilakukan pemilihan model terbaik. Menurut Montgomery et al. (2015), 

kriteria yang digunakan antara lain:  

a. Koefisien AR dan MA memiliki nilai p-value < 0,05; 

b. Nilai AIC  dan SBC/BIC terendah menandakan model terbaik; 

c. Model terpilih harus memenuhi asumsi residual white noise. 

Apabila terdapat beberapa model dengan kinerja serupa, dipilih model yang paling 

parsimonious (parameter lebih sedikit) tanpa mengorbankan akurasi prediksi. 

Diagnostik Residual 

Model ARIMA yang terestimasi kemudian diverifikasi melalui uji diagnostik residual 

guna memastikan validitas model. Untuk menguji hal ini, dilakukan inspeksi correlogram 

residual (ACF dan PACF residual). Secara ideal, semua autokorelasi residual pada berbagai 

lag berada di dalam batas confidensi 95%, dan tidak ada pola yang signifikan. Selain inspeksi 

visual, dilakukan juga uji statistik Ljung–Box Q (Ljung–Box test) terhadap residual. Uji Ljung–
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Box memeriksa hipotesis nol bahwa tidak ada autokorelasi signifikan hingga lag tertentu 

(residual adalah white noise). Apabila p-value Ljung–Box di atas 0,05 untuk berbagai lag, maka 

tidak terdapat autokorelasi residual yang signifikan, yang berarti model lulus uji kecocokan 

(good fit) (Gujarati & Porter, 2009). 

Selanjutnya, dilakukan uji asumsi distribusi normal residual. Meskipun ARIMA tidak 

mensyaratkan normalitas residual secara ketat, normalitas penting untuk keperluan penarikan 

kesimpulan statistik (misal p-value yang akurat) dan membandingkan kinerja model. Uji 

Jarque–Bera (JB) digunakan untuk menguji normalitas residual (Eviews, 2021). Jika p-value 

uji JB > 0,05, kita gagal menolak H0, berarti tidak ada bukti kuat menolak normalitas residual.  

Peramalan 

Tahap terakhir adalah forecasting (peramalan) menggunakan model ARIMA terbaik 

yang telah diestimasi dan terdiagnosis. Model final untuk masing-masing wilayah 

diaplikasikan untuk memprediksi harga daging sapi pada periode out-of-sample yakni Januari 

2025 hingga Desember 2025. Sebelum peramalan, dipastikan model bersifat stabil (akar 

polinom AR berada di dalam lingkaran satuan dan polinom MA berada di luar lingkaran 

satuan) agar prediksi tidak divergen (Eviews, 2021). Setelah itu, dilakukan forecasting. 

Selanjutnya kinerja model dievaluasi dari dua segi: in-sample fit dan out-of-sample forecast 

accuracy. Beberapa ukuran akurasi peramalan yang digunakan antara lain: RMSE, MAE, dan 

Theil’s U. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Sebelum dilakukan analisis deret waktu, terlebih dahulu dilakukan analisis statistik 

deskriptif terhadap data harga daging sapi di Kota Palembang dan tingkat nasional selama 

periode pengamatan.  

 
Gambar 1. Grafik deret waktu harga daging sapi di Kota Palembang dan Tingkat 

nasional periode 2019–2024 beserta trendline linear. 
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Gambar 1 memperlihatkan grafik deret waktu harga daging sapi di Kota Palembang 

dan tingkat nasional selama periode 2019 hingga 2024. Terlihat jelas bahwa kedua seri harga 

tersebut menunjukkan tren kenaikan yang konsisten secara linear sepanjang periode 

pengamatan. Penerapan trendline linear pada grafik memperkuat pengamatan ini, di mana 

kemiringan garis tren secara positif pada kedua seri harga menandakan adanya kecenderungan 

harga daging sapi yang terus meningkat dari tahun ke tahun, baik di tingkat lokal maupun 

nasional. 

Kenaikan harga yang berkelanjutan ini dapat mencerminkan pengaruh beberapa faktor 

seperti peningkatan permintaan, kenaikan biaya produksi dan distribusi, maupun tekanan 

inflasi secara umum di sektor pangan. Adanya tren yang kuat pada kedua seri harga ini menjadi 

dasar justifikasi awal perlunya analisis lanjutan dengan metode ARIMA, mengingat model 

ARIMA sangat tepat diterapkan pada data deret waktu yang mengandung tren dan memerlukan 

proses stasionerisasi. 

Uji Stasioneritas melalui Uji ADF 

Analisis time-series dengan metode ARIMA dimulai dengan pengujian stasioneritas 

pada kedua seri data harga daging sapi menggunakan uji Augmented Dickey-Fuller (ADF). 

Hasil uji ADF pada tingkat level (tanpa diferensiasi) menunjukkan bahwa statistik uji ADF 

tidak lebih negatif daripada nilai kritis pada taraf 5%.  Hal ini mengindikasikan bahwa seri 

harga daging sapi Palembang tidak stasioner pada “LEVEL” dan diperlukan differencing 

tingkat pertama. 

 
Gambar 2. Uji ADF Tingkat Pertama Harga Palembang. 

 

Setelah dilakukan differencing tingkat pertama (Gambar 2), uji ADF menunjukkan 

peningkatan yang signifikan pada statistik uji (menjadi lebih negatif dari nilai kritis). Dengan 

differencing satu kali, nilai statistik ADF kini berada di bawah ambang kritis 5%, sehingga H0 

dapat ditolak dan data menjadi stasioner.  

Untuk harga daging sapi tingkat nasional, pola serupa juga ditemukan. Uji ADF pada 

level menghasilkan statistik uji yang tidak cukup ekstrem (tidak lebih kecil dari nilai kritisnya) 

sehingga H0 gagal ditolak – menandakan bahwa data harga nasional pada level juga non-

stasioner (mengandung unit root) (Kementan, 2023). 
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Gambar 3. Uji ADF Tingkat Pertama Harga Nasional. 

 

Setelah melakukan differencing pertama (Gambar 3), nilai statistik ADF untuk harga 

nasional menjadi jauh lebih negatif dan melampaui nilai kritis. Dengan hasil tersebut, H0 dapat 

ditolak dan seri harga nasional dianggap stasioner setelah satu kali differencing. Berdasarkan 

hasil ini, kedua seri data akan digunakan dalam bentuk differenced (perubahan harga) untuk 

tahap identifikasi model ARIMA selanjutnya, karena keharusan stasioneritas merupakan 

prasyarat bagi pemodelan ARIMA 

Identifikasi Model melalui Korelogram ACF dan PACF 

Langkah berikutnya adalah mengidentifikasi orde ARIMA yang potensial dengan 

menganalisis korelogram Autocorrelation Function (ACF) dan Partial Autocorrelation 

Function (PACF). Hasil korelogram untuk data Palembang (Δharga daging sapi Palembang) 

menunjukkan pola autokorelasi tertentu. ACF dari data yang telah di-differencing satu kali 

menurun drastis setelah lag 1, di mana koefisien autokorelasi untuk lag 1 tampak signifikan 

dan autokorelasi untuk lag-lag lebih tinggi cenderung berada dalam batas confidence (tidak 

signifikan). Sementara itu, PACF pada data Palembang menunjukkan satu spike signifikan 

pada lag 1 kemudian cepat meluruh.  

 
Gambar 4. Hasil ACF-PACF Harga Palembang. 
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Pola ini (ACF cut-off pada lag 1 dan PACF meluruh secara bertahap) konsisten dengan 

karakteristik model MA ordo 1 pada selisih pertama. Dengan kata lain, indikasi awal dari 

korelogram menyarankan model ARIMA yang melibatkan komponen Moving Average satu 

lag pada data yang sudah di-differensiasi. Secara spesifik, model ARIMA(0,1,1) muncul 

sebagai kandidat kuat untuk data Palembang, karena dapat menangkap autokorelasi positif 

pada lag 1 yang terlihat pada ACF. Interpretasi ekonomisnya, keberadaan pola MA(1) ini 

mengisyaratkan bahwa perubahan harga daging sapi Palembang dipengaruhi oleh shock jangka 

pendek satu periode sebelumnya. 

 
Gambar 5. Hasil ACF-PACF Harga Nasional. 

 

Untuk data nasional (Δharga daging sapi nasional), korelogram menunjukkan pola yang 

sedikit berbeda. PACF pada selisih pertama data nasional menampilkan spike signifikan pada 

lag 1, sedangkan ACF cenderung menurun secara bertahap tanpa pemutusan tegas setelah lag 

1. Pola ini (PACF cutoff di lag 1, ACF decay perlahan) merupakan ciri dari model AR ordo 1 

pada data terderiferensiasi. Artinya, perubahan harga daging sapi nasional tampak memiliki 

keterkaitan yang kuat dengan perubahan harga pada satu periode sebelumnya, tanpa indikasi 

kuat adanya komponen MA jangka pendek.  

Berdasarkan pola ini, model ARIMA(1,1,0) diidentifikasi sebagai kandidat model 

untuk data nasional. Secara intuitif, keberadaan komponen AR(1) dalam model nasional 

mengimplikasikan adanya persistensi dalam perubahan harga yaitu kenaikan atau penurunan 

harga cenderung berlanjut (dengan skala mengecil) ke periode selanjutnya, menunjukkan 

mekanisme penyesuaian yang lebih lambat atau inertial di tingkat nasional. Hal ini bisa jadi 

mencerminkan bahwa faktor-faktor pasar nasional memberikan efek yang bertahan agak lama, 

sehingga perubahan harga tidak sepenuhnya acak melainkan memiliki memori satu periode. 
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Estimasi Model ARIMA Terbaik 

Beberapa model ARIMA kandidat diestimasi dan dibandingkan kinerja statistiknya. 

Model dengan AIC dan BIC paling rendah mengindikasikan keseimbangan terbaik antara 

kecocokan model dan kompleksitas parameter.  

 
Gambar 6. Estimasi Model Terbaik pada ARIMA(0,1,1) Harga Palembang. 

 

Pada harga daging sapi Palembang, model-model kandidat yang dicoba antara lain 

ARIMA(1,1,0), ARIMA(0,1,1), dan ARIMA(1,1,1). Hasil estimasi menunjukkan bahwa 

ARIMA(0,1,1) memberikan nilai AIC dan BIC yang paling rendah dibanding model lain, 

sehingga dipilih sebagai model terbaik untuk data Palembang. Model ARIMA(0,1,1) 

Palembang yang terpilih memiliki spesifikasi yaitu differencing pertama, tanpa komponen AR, 

dan dengan satu komponen MA. Estimasi parameter menunjukkan koefisien MA(1) yang 

signifikan secara statistik (p-value < 0,01). Tanda koefisien MA(1) untuk Palembang diperoleh 

negatif, yang berarti pola autokorelasi lag1 positif di data differenced ditangkap oleh komponen 

MA bernilai negatif. 

Secara interpretasi, nilai absolut koefisien MA(1) yang mendekati 0,5 – 0,7 

mengindikasikan bahwa shock acak pada harga daging sapi Palembang memiliki efek yang 

cukup besar namun hanya bertahan satu periode sebelum hilang. Selain itu, model Palembang 

menyertakan suatu konstanta (C) dalam persamaan diferensiasi (yang ekuivalen dengan drift 

atau tren deterministik dalam level). Nilai konstanta tersebut positif dan signifikan (p<0,05), 

yang merefleksikan adanya tren kenaikan rata-rata pada harga daging sapi Palembang dari 

waktu ke waktu. Dengan kata lain, selain fluktuasi jangka pendek yang ditangkap oleh MA(1), 

terdapat kecenderungan kenaikan harga yang konsisten seiring berjalannya waktu. 



 
 

E-ISSN .: 3046-9848; P-ISSN .: 3046-899X; Hal. 12-28 

 

 
Gambar 7. Estimasi Model Terbaik pada ARIMA(1,1,0) Harga Nasional. 

 

Untuk harga daging sapi nasional, model ARIMA kandidat yang dipertimbangkan 

meliputi ARIMA(1,1,0), ARIMA(0,1,1), dan ARIMA(1,1,1). Berdasarkan perbandingan 

kriteria informasi, model ARIMA(1,1,0) muncul sebagai yang terbaik dengan AIC dan BIC 

paling rendah. Estimasi ARIMA(1,1,0) nasional memberikan koefisien AR(1) yang signifikan 

(p<0,01), dengan nilai koefisien AR(1) positif kurang dari 1. Koefisien ini menunjukkan 

adanya hubungan positif antara perubahan harga saat ini dengan perubahan harga pada periode 

sebelumnya.  

Selain itu, Root Mean Square Error (RMSE) in-sample dari model nasional berada pada 

tingkat yang rendah, mendukung kecocokan model. Meskipun RMSE absolut untuk model 

nasional mungkin sedikit lebih tinggi daripada model Palembang (karena skala harga nasional 

bisa berbeda tipis), secara relatif terhadap rata-rata harga, akurasi keduanya serupa. Perbedaan 

struktur model (MA di Palembang vs AR di nasional) mencerminkan dinamika yang berbeda, 

namun kedua model menunjukkan kecocokan yang baik terhadap data historis masing-masing. 

Uji Diagnostik Residual 

Setelah mendapatkan model ARIMA terbaik untuk masing-masing seri, dilakukan uji 

diagnostik pada residual (error) model guna memastikan model sudah memadai (tidak ada pola 

informasi tersisa pada residual). Uji diagnostik mencakup pemeriksaan autokorelasi residual 

dan uji normalitas residual.  
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Gambar 8. Hasil Korelogram Residuals Harga Palembang. 

 

Hasil analisis korelogram residual untuk model Palembang (ARIMA(0,1,1)) 

menunjukkan bahwa tidak ada autokorelasi residual yang signifikan pada berbagai lag. Seluruh 

koefisien ACF dan PACF residual berada di dalam interval confidence (sekitar ±2 standar 

error) untuk lag 1, 2, dan seterusnya, mengindikasikan error model bersifat acak (white noise). 

 
Gambar 9. Hasil Korelogram Residuals Harga Nasional. 

 

Hasil serupa terlihat pada model nasional (ARIMA(1,1,0)), di mana residual model 

nasional juga tidak menunjukkan autokorelasi yang berarti. Meskipun model nasional memiliki 

struktur berbeda, pengecekan ACF/PACF residual memperlihatkan pola yang mendekati nol 

untuk seluruh lag yang diuji. Uji Ljung-Box untuk residual model nasional memberikan p-value 

di atas 0,05 untuk berbagai lag (contoh: Q-stat(12) dengan p≈0,40), menandakan tidak adanya 

korelasi serial yang signifikan di residual. Durbin-Watson untuk model nasional pun berada di 
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kisaran 2.1 (mendekati 2), semakin mengukuhkan bahwa residual model telah random dan 

model berhasil menangkap dinamika data secara komprehensif. Secara keseluruhan, kedua 

model ARIMA (Palembang dan nasional) memenuhi asumsi goodness-of-fit dari segi 

independensi residual. 

 
Gambar 10. Hasil Uji Normalitas Harga Palembang dan Nasional. 

 

Dari sisi distribusi residual, kedua model juga diperiksa dengan uji normalitas (Jarque-

Bera). Hasil uji Jarque-Bera menunjukkan bahwa residual untuk model Palembang dan model 

nasional berdistribusi mendekati normal. Demikian pula untuk model nasional. Dengan 

demikian, hipotesis nol bahwa residual berdistribusi normal tidak ditolak untuk kedua model. 

Artinya, tidak terdapat penyimpangan berat seperti skewness atau kurtosis berlebih pada 

distribusi error.  

Proses Peramalan (In-Sample dan Out-of-Sample) 

Sebagai langkah akhir, model ARIMA yang telah diestimasi digunakan untuk 

melakukan peramalan harga daging sapi, baik dalam sampel (in-sample) maupun di luar sampel 

(out-of-sample). Peramalan in-sample merujuk pada kemampuan model memprediksi data 

historis (fitted values) satu periode ke depan selama periode estimasi, sedangkan out-of-sample 

merujuk pada prediksi setelah periode data terakhir (misalnya memproyeksikan masa depan 

atau memprediksi data yang tidak dipakai dalam estimasi). 

 
Gambar 11. Peramalan Static Harga Palembang. 
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Pada periode in-sample, model ARIMA Palembang dan nasional mampu mereplikasi 

pola data aktual dengan cukup baik. Untuk Palembang, nilai prediksi satu langkah ke depan 

(static forecast) mengikuti pergerakan harga aktual secara ketat. Grafik perbandingan nilai 

aktual vs prediksi menunjukkan garis prediksi yang hampir tumpang tindih dengan garis aktual 

selama periode estimasi, menandakan fit yang baik. 

 
Gambar 12. Grafik Harga Prediksi dan Historis Harga Palembang. 

 

Model berhasil menangkap tren kenaikan harga secara konsisten, sekaligus beberapa 

fluktuasi jangka pendek yang terjadi (misalnya kenaikan harga pada periode-periode tertentu 

dan penurunan setelahnya). Hal ini konsisten dengan adanya komponen MA(1) yang 

menangani fluktuasi satu periode.  

Selanjutnya evaluasi performa model ARIMA(0,1,0) untuk harga daging sapi nasional 

dilakukan dengan membandingkan hasil prediksi satu langkah ke depan (in-sample forecast) 

dengan data aktual pada periode 2019M02 hingga 2024M12. Model menghasilkan Root Mean 

Squared Error (RMSE) sebesar 1.128,29, yang mengindikasikan bahwa rata-rata kesalahan 

prediksi model terhadap data aktual dalam satuan rupiah per kilogram adalah sekitar 

Rp1.128,29. Nilai Mean Absolute Error (MAE) yang diperoleh sebesar 678,55 menunjukkan 

bahwa rata-rata absolut deviasi antara prediksi dan realisasi harga nasional dalam periode 

pengamatan adalah sebesar Rp678,55 per kilogram. 

Nilai Mean Absolute Percent Error (MAPE) sebesar 404,10% mengindikasikan bahwa 

terdapat fluktuasi besar secara relatif terhadap perubahan harga pada periode tertentu. Dalam 

kasus model ARIMA yang diterapkan pada data perubahan harga (differenced series), nilai 

MAPE memang sering kali menjadi sangat tinggi atau kurang informatif, karena denominasi 

bisa sangat kecil. 

Theil Inequality Coefficient yang diperoleh sebesar 0,756 menandakan bahwa model 

lebih baik dari naive forecast. Bias Proportion bernilai 0, yang berarti tidak ada bias sistematis 

antara rata-rata prediksi dan rata-rata aktual pada periode pengamatan. 
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Secara keseluruhan, hasil statistik in-sample forecasting menunjukkan bahwa model 

ARIMA(0,1,0) untuk harga nasional mampu memprediksi pergerakan harga dengan deviasi 

rata-rata yang relatif kecil secara nominal, namun memiliki persentase error yang besar secara 

relatif karena sifat data yang sangat datar atau variatif pada beberapa periode. Meskipun 

demikian, model tetap layak digunakan untuk proyeksi harga ke depan, terutama untuk tujuan 

analisis tren jangka pendek dan monitoring fluktuasi harga nasional. 

 
Gambar 13. Grafik Harga Prediksi dan Historis Harga Nasional. 

 

Selanjutnya, dilakukan peramalan out-of-sample untuk menilai kinerja prediksi di luar 

periode estimasi serta memberikan gambaran prospek harga ke depan. Hasil prediksi out-of-

sample memperlihatkan bahwa model tetap mempertahankan akurasinya.  

Dari segi profil hasil ramalan, baik harga daging sapi Palembang maupun nasional 

memperlihatkan kecenderungan peningkatan moderat ke depannya. Peramalan untuk beberapa 

periode ke depan menggunakan kedua model menunjukkan tren harga yang meningkat secara 

bertahap. Pada tingkat Palembang, model ARIMA(0,1,1) memproyeksikan harga terus naik 

perlahan. Sementara itu, model nasional dengan ARIMA(1,1,0) juga memprediksi arah yang 

serupa harga rata-rata nasional cenderung meningkat, sejalan dengan tren historisnya, mungkin 

mencapai level sedikit di atas harga saat ini dalam beberapa kuartal ke depan. Dari perspektif 

ekonomi, ramalan kenaikan harga yang dihasilkan model sejalan dengan ekspektasi bahwa 

tanpa intervensi berarti, harga daging sapi cenderung naik akibat tekanan inflasi dan 

peningkatan permintaan terhadap pasokan yang pertumbuhannya terbatas. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa model ARIMA dapat secara efektif digunakan untuk 

meramalkan harga daging sapi di Kota Palembang dan tingkat nasional Indonesia. Kedua 

wilayah menunjukkan pola ketidakstasioneran pada level data awal, namun mencapai 
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stasioneritas setelah differencing pertama. Model ARIMA(0,1,1) lebih sesuai untuk Palembang 

yang merefleksikan fluktuasi jangka pendek yang kuat, sementara model ARIMA(1,1,0) lebih 

tepat untuk menggambarkan persistensi harga secara nasional. Secara umum, kedua model 

memiliki kemampuan prediksi yang baik dengan tingkat kesalahan rendah. Berdasarkan hasil 

penelitian ini, disarankan kepada pemerintah daerah dan pusat untuk memanfaatkan prediksi 

ini sebagai acuan dalam merumuskan kebijakan stabilisasi harga daging sapi, terutama 

menjelang periode musiman yang sensitif. Pelaku usaha juga disarankan untuk menggunakan 

prediksi harga sebagai dasar perencanaan stok dan distribusi. Penelitian lebih lanjut disarankan 

untuk mengintegrasikan faktor eksternal seperti kebijakan pemerintah dan perubahan iklim 

guna meningkatkan akurasi model prediksi. 
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